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ABSTRACT 

Electrical system power design is a research study used to determine the electrical 

power requirements of a system. Based on current developments, a new building 

electrical system certainly requires a large amount of electrical power, especially in 

manufacturing industrial buildings. The electrical power design process is a very 

important part of electrical analysis. Electrical power design research uses 

quantitative descriptive methods that display data in the form of numbers that can be 

processed and analyzed. The data used in this research comes from secondary data 

from the electricity utility PT Infineon Batam.  

Data processing in this research produces current requirements, active power, 

reactive power, electrical power flow system design, and electrical system safety 

capacity in each utility panel in accordance with PUIL 2011 standards. The final 

results of this research can help companies to find out the value of electrical power 

requirements along with the flow of electrical power in the utility electrical system. 

Based on the final results of this research, the company can add material to evaluate 

the overall electrical power design of the new PT Infineon Batam building. From the analysis results, by obtaining a total 

power (P) of 2,380,448 W and a nominal current of 4,526 A, researchers were able to determine the OCR (Over Current Relay) 

setting of 2240A/0.5 seconds. Meanwhile, the EFR (Earth Fault Relay) value is set to 100A/0.5 seconds. Furthermore, for 3P 

Water Circuit Breaker (ACB) 5000A/100KA can be used. A current rating of 5000A is a suitable choice for a nominal current 

of 4526A 

 

ABSTRAK 

Rancangan daya sistem kelistrikan merupakan studi penelitian yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan daya listrik pada 

suatu sistem. Berdasarkan perkembangan saat ini, suatu sistem kelistrikan gedung baru tentunya memerlukan daya listrik yang 

besar terutama pada gedung industri manufaktur. Proses rancangan daya listrik merupakan bagian dari analisis suatu kelistrikan 

yang sangat penting. Penelitian rancangan daya listrik menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang menampilkan data 

berupa angka yang dapat diolah serta dianalisis. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data sekunder kelistrikan 

utilitas PT Infineon Batam. Pengolahan data pada penelitian ini menghasilkan kebutuhan arus, daya aktif, daya reaktif, 

rancangan sistem aliran daya listrik, dan kapasitas pengaman sistem kelistrikan pada masing2 panel utilitas sesuai dengan 

standar PUIL 2011. Hasil akhir penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk mengetahui nilai kebutuhan daya listrik beserta 

aliran daya listrik yang terdapat pada sistem kelistrikan utilitas. Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, perusahaan dapat 

menambahkan bahan evaluasi rancangan daya listrik secara menyeluruh pada gedung baru PT Infineon Batam. Dari Analisaa 

dengan memperoleh total daya (P) 2.380.448 W dan arus nominal sebesar 4.526 A, peneliti dapat menentukan setting OCR 

(Over Current Relay) adalah 2240A/0.5 detik. Sementara nilai EFR (Earth Fault Relay) di set menjadi 100A/0.5 detik. 

Selanjutnya untuk pemutus sirkuit udara (ACB) dapat digunakan 3P, 5000A/100KA. Rating arus sebesar 5000A merupakan 

pilihan yang sesuai untuk arus nominal 4526 A 
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PENDAHULUAN  

Perencanaan utilitas adalah perencanaan suatu sistem elektrikal bangunan yang mencakup perencanaan 

semua utilitas kelistrikan (elektrikal) dan elektronik yang dibutuhkan pada suatu bangunan ( Suryawijaya, 2022). 

Perencanaan meliputi penggunaan bahan peralatan Listrik yang digunakan dan juga tata letak instalasi Listrik 

dalam bangunan tersebut, dan yang tak kalah penting lagi adalah perencanaan instalasi yang handal dan aman bagi 

pengguna energi Listrik dalam bangunan tersebut. Sarana penunjang keamanan instalasi Listrik berupa pengaman 

kelistrikan (Circuit Breaker) adalah alat kelistrikan yang tergolong dalam sistem proteksi atau pengaman suatu 

rangkaian listrik pada sistem tenaga listrik 
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Perkembangan industri manufaktur merupakan salah satu pondasi pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Dampak dari perkembangan sektor industri ini memberikan hal positif dilingkungan masyarakat lokal dimana 

salah satunya adalah bertambahnya lapangan pekerjaan yang mampu menyerap ratusan hingga ribuan tenaga kerja 

disekitar industri. Contoh nyata dari perkembangan sektor industri manufaktur yang dapat dirasakan masyarakat 

lokal adalah ekspansi dari PT Infineon Batam. PT Infineon Batam melakukan ekspansi dengan membeli gedung 

baru pada bulan April 2022 yang terletak didaerah Industri Batamindo, Muka Kuning, Batam.  

.  

PT Infineon Batam menyelenggarakan suatu acara perayaan gedung baru pada tanggal 18 Desember 2023 

yang bertujuan untuk mengumumkan kesuksesan proses ekspansi semikonduktor di Batam. Acara yang 

diselenggarakan pada hari itu didukung oleh berbagai departemen pekerjaan, salah satunya adalah departemen 

Facility Management. Departemen Facility Management (FM) merupakan pihak yang bertanggung jawab 

mengenai tata layout gedung hingga sistem kelistrikan. Keberlangsungan suatu acara resmi tentunya menggunakan 

berbagai perangkat elektronik, dengan demikian persiapan sistem kelistrikan yang sesuai pada gedung baru sangat 

diperlukan dan bersifat penting. 

Kelistrikan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah acara peresmian gedung baru. Seluruh 

kegiatan yang berlangsung pada acara peresmian gedung baru tentunya menggunakan daya listrik yang cukup 

besar sehingga perlu persiapan yang tepat dan benar. Persiapan yang seharusnya dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik suatu acara resmi merupakan analisis kelistrikan. Namun pada acara ini, tim Facility Management 

belum melakukan analisis kelistrikan utilities. Akibat dari kurangnya persiapan yang matang dari sistem kelistrikan 

adalah seluruh aliran listrik pada gedung terputus. Putusnya aliran listrik pada gedung baru tersebut terjadi 1 jam 

sebelum acara dimulai. Hal ini dimulai ketika chiller-2 yang terletak pada ruang utilities dinyalakan dan seketika 

itu seluruh perangkat listrik menjadi padam secara menyeluruh. Permasalahan kelistrikan yang terdapat pada acara 

peresmian gedung baru PT Infineon Batam merupakan kejadian diluar perkiraan peneliti dan tim Facility 

Management.  

Permasalahan seperti ini menimbulkan ide kepada peneliti untuk melakukan suatu penelitian kelistrikan. 

Penelitian ini dapat menjadi bahan laporan tugas akhir yang berjudul “Rancangan Daya Pada Sistem Kelistrikan 

Utiltities di gedung III Infineon Batam”. Hasil akhir dari penelitian kelistrikan ini dapat menjadi acuan serta bahan 

pertimbangan kepada tim Facility Management PT Infineon Batam untuk mengetahui besar kebutuhan daya listrik 

pada sistem utilities digedung baru (Gedung-3). 

METODE PENELITIAN  

Menjelaskan kronologi penelitian meliputi bagaimana data dikumpulkan, sumber data, prosedur penelitian  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya 

kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai 

masalah yang ada. Pada analisis deskriptif data biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel biasa atau tabel 

frekuensi, grafik, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, ukuran pemusatan data, ukuran 

penyebaran data dan sebagainya. Penelitian ini dilaksanakan di PT Infineon Batam, kawasan Industri 

Batamindo, Muka Kuning, Batam. Yang kemudian waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2024 

sampai dengan bulan Juni 2024. 

B. Diagram Alir Penelitian 

          Berdasarkan gambar Diagram Alir Penelitian, pada gambar 1 dapat dijelaskan : 

1. Studi Literatur 

Studi Literatur merupakan tahapan dimulainya penelitian ini. Studi Literatur yang dimaksud 

pada penelitian ini yaitu pembelajaran studi kasus berdasarkan jurnal, skripsi, atau tesis yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, penulis juga menggunakan media internet 

dan buku – buku yang berhubungan tentang kelistrikan untuk dijadikan acuan dalam menyusun teori 

penelitian ini. 

2. Merumuskan Masalah 

Rumusan Masalah menimbulkan beberapa pertanyaan berdasarkan permasalahan yang 

ditimbulkan dari sebuah penelitian. Perumusan masalah dibuat secara spesifik dan berkaitan dengan 

topik atau masalah dari sebuah penelitian. Pada penelitian ini, perumusan masalah berfokus pada 

sistem kelistrikan utilities (sistem pendingin) pada gedung baru (Batam-3) PT Infineon Batam. 

3. Pengumpulan Data 
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Pengambilan Data adalah proses yang sangat diperhatikan penulis untuk menyelesaikan 

penelitian dengan tepat sasaran. Dimana pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berasal dari 

gedung baru (gedung 3 PT Infineon Batam). 

4. Analisis 

Analisis penelitian dapat dilakukan ketika proses pengumpulan data dan diskusi telah selesai. 

Suatu permasalahan dapat diselesaikan dengan melakukan proses analisis penelitian. Dimana pada 

penelitian ini, penulis mampu menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan penyelesaian 

masalah. Adapun proses analisis ini dapat menjelaskan :  

- Menyusun kebutuhan beban pada unit Utilities. 

- Menentukan kapasitas Power Supply untuk kebutuhan daya listrik. 

- Menentukan Jenis Kabel Penghantar masing – masing panel. 

- Merancangkan model jaringan listrik dalam bentuk Single Line Diagram. 

- Menentukan sistem proteksi pada MSB. 

5. Penyusunan Laporan 

Hasil dari proses analisis merupakan suatu kesimpulan dalam penelitian. Seluruh kegiatan 

penelitian yang telah dilaksanakan dapat disusun dengan sistematis menjadi Laporan Penelitian. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data beban pada Panel Daya 

Deskripsi data beban terpasang pada unit utilities diperlukan untuk mengetahui pemakaian energi listrik 

pada gedung baru. Data beban pada suatu panel dapat diperoleh dengan melakukan perhitungan daya. 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan mengenai Daya listrik, peneliti dapat melakukan perhitungan 

daya pada masing – masing panel daya untuk sistem utilities di gedung baru PT Infineon Batam. Selama proses 

perhitungan daya, peneliti mampu menampilkan nilai tegangan 3 fasa, tegangan 1 fasa, dan nilai cos phi yang 

terdapat pada gedung tersebut. dengan mempergunakan rumus perhitungan  listrik 3 phase. 

P = V x I x Cos φ x √3.     .(1.0) 

Keterangan : 

P  = Daya [Watt].    I  = Arus [Ampere]. 

𝑉  = Tegangan [Volt].  Cos φ  = Faktor Daya atau Cos phi ( 0.85 ) 

 

Perhitungan daya yang terdapat pada masing – masing panel daya menggunakan data aktual yang terdapat pada 

deskripsi unit beban. Berdasarkan deskripsi setiap unit beban yang digunakan, peneliti mampu memperoleh 

nilai daya maksimum yang dikeluarkan setiap unit beban. Dengan demikian, peneliti melakukan 

pengelompokan unit mesin pada setiap panel daya terlebih dahulu untuk mengetahui berapa nilai maksimum 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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daya yang dihasilkan pada masing – masing panel. Berikut merupakan rancangan panel daya yang diperoleh 

peneliti di sistem utilitas gedung baru PT Infineon Batam :  

1. Panel Lift Existing 

2. Panel Blower 

3. Panel Scrubber 

4. Panel kompresor 

5. Panel Roof Existing 

6. Panel SDB-Chiller Existing 

7. Panel Cooling Water Process 

8. Panel Vacum 

9. Panel PP-Chiller 

Berdasarkan pengelompokan 9 panel yang telah terpasang pada gedung baru, peneliti dapat menjelaskan secara 

detail unit beban yang digunakan. Rancangan kelistrikan yang dilakukan menggunakan perhitungan daya 

maksimum untuk mengetahui besaran daya disetiap panel. Penelitian yang dirancang dan dihitung 

menggunakan daya maksimum bertujuan untuk menghindari terjadinya kelebihan beban listrik dikemudian 

hari. Maka dari itu, peneliti dapat menghitung total daya serta arus listrik yang terdapat pada 9 unit panel 

berdasarkan unit (equipnment) yang terpasang. Berikut hasil deskripsi equipment yang dapat dihitung 

berdasarkan 9 unit panel daya : 

 

Tabel 1. Total Daya dan Arus setiap panel 

Panel V (volt) S (VA) Cos φ P (watt) I (A) 

Panel Lift Existing 380 82.550 0,8 66.040 173,79 

Panel Blower 380 64.375 0,8 51.500 135,53 

Panel Scrubber 380 130.000 0,8 104.000 273,68 

Panel Kompresor 380 1.080.135 0,8 864.108 2.273,97 

Panel Roof Existing 380 7.500 0,8 6.000 15,79 

Panel SDB-Chiller Existing 380 252.000 0,8 201.600 530,30 

Panel Cooling Tower 380 159.000 0,8 127.200 334,74 

Panel Vacum 380 75.000 0,8 60.000 157,89 

Panel PP-Chiller 380 1.125.000 0,8 900.000 2.368,42 

TOTAL 2.975.560 0,8 2.380.448 6.264 

 

B. Menentukan Kapasitas Suplai Tenaga Listrik 

Berdasarkan Tabel 1, peneliti memperoleh total kebutuhan daya untuk sistem utilitas ialah 2,96 MVA ( 

I max = 6,3 KA ; Pf = 0,8). Dengan demikian, penulis dapat merekomendasikan kepada perusahaan untuk 

memberikan kapasitas suplai tenaga listrik sebesar 3 MVA. Kapasitas yang direkomendasikan oleh penulis 

ditujukan untuk pemakaian maksimum peralatan sistem utilitas pada gedung Batam-3. Pemakaian maksimum 

yang dimaksud ialah, penggunaan peralatan sistem utilitas dalam keadaan aktif (berfungsi) untuk kebutuhan 

produksi harian. Dari hasil analisis ini, dapat ditentukan :  

a) Jenis Penghantar Kabel 

Analisis Kapasitas Hantar Arus digunakan untuk mengetahui jenis penghantar kabel yang akan 

digunakan. Analisis mengenai KHA dilakukan sesuai dengan standar PUIL 2011 dokumen SNI 

0225:2011 dengan pernyataan 510.5.3.1. Berdasarkan  rencana pemasangan kabel yang  diletakkan 

diatas tray atau rak berlubang seperti terlihat dalam gambar 2. Berikut , maka sesuai dengan 

dokumen PUIL, dapat diketahui untuk konduktor/ penghantar yang menyuplai daya tidak boleh 

mempunyai KHA kurang dari 125% arus pengenal pada beban penuh. Dengan demikian 

perhitungan Kapasitar Hantar Arus (KHA) sesuai standar PUIL 2011 adalah : 𝐾𝐻𝐴 = 𝐼𝑛 × 125%. 
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Gambar 2. Tata letak kabel di atas tray atau rak berlubang 

b) Perhitungan nilai Kapasitas Hantar Arus (KHA) 

      Kapasitas Hantar Arus (KHA) adalah batas maksimal aliran arus listrik yang diperbolehkan 

untuk mengalir pada kabel penghantar tersebut. Jika arus yang melaui kabel dibawah nilai KHA-

nya maka kabel penghantar akan dinyatakan aman dan tidak melebihi dari arus beban penuh full 

load ampere. Jika arus yang mengalir didalam kabel penghantar melebihi dari nilai KHA-nya maka 

kabel penghantar dapat mengalami peningkatan suhu (kondisi ini tidak normal). Oleh sebab itu, 

peneliti melakukan proses perhitungan Kapasitas Hantar Arus (KHA) berdasarkan total daya pada 

masing – masing panel seperti tabel berikut : 

 

Tabel 2. Total Daya dan Arus Setiap Panel 

Panel V (volt) S (VA) Cos φ P (watt) 

Panel Lift Existing 380 82.550 0,8 66.040 

Panel Blower 380 64.375 0,8 51.500 

Panel Scrubber 380 130.000 0,8 104.000 

Panel Kompresor 380 1.080.135 0,8 864.108 

Panel Roof Existing 380 7.500 0,8 6.000 

Panel SDB-Chiller Existing 380 252.000 0,8 201.600 

Panel Cooling Tower 380 159.000 0,8 127.200 

Panel Vacum 380 75.000 0,8 60.000 

Panel PP-Chiller 380 1.125.000 0,8 900.000 

TOTAL 2.975.560 0,8 2.380.448 

C. Jenis Penghantar Dan Luas Penampang Kabel 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai pemilihan jenis kabel, penentuan jenis kabel yang 

digunakan pada masing – masing panel sesuai dengan nilai KHA yang diperoleh. Penggunaan jenis kabel NYY 

dengan type lapisan kabel XLPE menjadikan pilihan yang tepat dengan mempertimbangkan ketahanan dan 

keamanan jenis kabel yang sangat tinggi. Sedangkan penentuan cable grounding disesuiakan dengan letak dan 

kondisi dilapangan, jika berada di area tertutup dan aman dan jauh dari jangkauan maka dipergunakan kabel 

type BC , sedangkan yang berdekatan dengan mesin dan jangkauan maka dipergunakan jenis PVC insulated.  

jenis kabel tersebut tergolong aman untuk ditanam   dibawah tanah.  

 

𝐴 =  
√3𝐿.𝐼𝐿 cos 𝜑

𝑟Υ.Υ.𝑟𝑉
           (1.1) 

A= Luas penampang kabel (mm2) 

IL= Arus pada rangkaian daya (Ampere) 

L = Panjang kabel (m) 

Cos φ = Faktor daya motor 

rV = Rugi tegangan (Volt) 

Ɣ= Daya hantar tembaga = 56 

rƔ = Rugi tembaga 10-1 

Selanjutnya dalam menentukan luas penampang jenis kabel disetiap panel, dapat dilihat pada tabel KHA 

jenis kabel NYY dokumen PUIL 2011 (lampiran 1). Kemudian untuk jenis kabel berinsulasi XLPE berinti 
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Gambar  2. Rancangan Single Line Diagram (a) 

tunggal dapat mengacu pada dokumen ACTOM SANS 1507 (lampiran 2). Dengan demikian, luas penampang 

pada setiap panel yang telah dihitung :  

 

Tabel 3. Jenis dan luas penampang kabel distribusi 

No DIAMETER CABLE KHA (A) EQUIPMENT 

1 NYY 4x35 mm2 + BC 16 mm2 156,96 Panel Lift Existing 

2 
4x1Cx50 mm2 XLPE INSULATED + 

E 70 mm2 XLPE INSULATED 
122,4 Panel Blower 

3 
4x120 mm2 XLPE INSULATED + 

E 50 mm2 PVC INSULATED 
247,19 Panel Scrubber 

4 
8 (4x1Cx300) mm2 XLPE INSULATED +  

E 120 mm2  XLPE INSULATED 
2053,75 Panel Kompresor 

5 NYY 4x4 mm2 + BC 6 mm2 14,26 Panel Roof Existing 

6 NYY 3(4x1Cx120) mm2 + 2 x BC 70 mm2 479,16 Panel SDB-Chiller Existing 

7 NYY 4x1Cx95 mm2 + BC 50 mm2 302,33 Panel Cooling Tower 

8 
4x50 mm2 XLPE INSULATED + 

E 50 mm2 PVC INSULATED 
142,5 Panel Vacum 

9 NYY 3(4x1Cx300) mm2 + 4 x BC 70 mm2 2139,11 Panel PP-Chiller 

10 
8 (4x1Cx300) mm2 XLPE INSULATED +  

E 8x70 mm2  XLPE INSULATED 
5658 Panel MSB-FL.4 

 

D. Rancangan Single Line Diagram 

Penelitian rancangan daya pada sistem kelistrikan memiliki hasil akhir pengolahan data dalam bentuk 

Single Line Diagram (SLD). Dengan menggunakan data – data yang telah dihitung serta dianalisis, penelitain 

ini dapat dilanjutkan dengan melakukan rangcangan Single Line Diagram (SLD). Pada Single Line Diagram 

(SLD), peneliti dapat melakukan proses analisis kelistrikan serta menjelaskan secara umum bagaimana sistem 

kelistrikan pada gedung baru PT Infineon Batam.  

Selain menggunakan data yang telah diolah dan dianalisis, proses perancangan Single Line Diagram 

(SLD) menggunakan metode wawancara terhadap konsultan listrik. Wawancara yang dilakukan terhadap 

konsultan listrik dapat membantu peneliti untuk merancang sistem kelistrikan utilities dengan standar yang 

tinggi. Selain itu, perancangan Single Line Diagram dapat menampilkan secara detail kebutuhan daya listrik 

yang diperlukan pada sistem utilties dilantai 4 PT Infineon Batam. Dengan bantuan konsultan listrik tersebut, 

peneliti mampu menganalisis proses perancangan Single Line Diagram untuk sistem utilitas gedung baru di 

PT Infineon Batam.  

Berikut adalah hasil akhir dari perancangan Single Line Diagram sistem kelistrikan untuk unit utilities 

gedung baru PT Infineon Batam :  
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E. Analisis Sistem Proteksi Kelistrikan 

Berdasarkan rangkaian Single Line Diagram (SLD) yang telah dirangcang, penulis dapat menjelaskan 

sistem proteksi kelistrikan yang digunakan. Perhitungan nilai daya serta arus nominal (In) yang diperoleh 

merupakan dasar untuk menentukan sistem proteksi kelistrikan pada suatu MSB. Sistem proteksi yang 

digunakan pada MSB gedung-3 diantaranya adalah OCR (Over Current Relay) dan EFR (Earth Fault Relay). 

Rele ini digunakan untuk mencegah terjadinya gangguan hubung singkat sekaligus melindungi peralatan listrik 

yang terdapat pada sistem utilitas. 

Sistem proteksi yang telah ditentukan merupakan hasil pengukuran yang dilakukan berdasarkan nilai 

total arus dan tegangan 3 fasa. Dari hasil pengukuran tersebut, dapat ditentukan kapasitas arus proteksi untuk 

peralatan seperti ACB (Air Current Braker), OCR (Over Current Relay), serta EFR (Earth Fault Relay) yang 

terdapat pada Single Line Diagram untuk sistem utilitas gedung baru di PT Infineon Batam.  

Dengan perhitungan daya terpasang maka diperoleh total daya (P) 2.380.448 W dan arus nominal 

sebesar 4.526 A, peneliti dapat menentukan setting OCR (Over Current Relay) adalah 2240A/0.5 detik. 

Sementara nilai EFR (Earth Fault Relay) di set menjadi 100A/0.5 detik. Selanjutnya untuk pemutus sirkuit 

udara (ACB) dapat digunakan 3P, 5000A/100KA. Rating arus sebesar 5000A merupakan pilihan yang sesuai 

untuk arus nominal 4526 A pada sistem utilitas. Bilamana arus yang terbaca melebihi 5000A, maka ACB 

beroperasi untuk memutus arus listrik. Gambar 4 adalah system proteksi terpasang setelah di setting.. 

 

Gambar 5. Sistem proteksi terpasang.di panel kubikel 

Gambar  3. Rancangan Single Line Diagram (b) 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil akhir dari rancangan kelistrikan sistem utilitas sebagai laporan Tugas Akhir, peneliti 

dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu :  

1. Penelitian terhadap analisis sistem kelistrikan utilities pada gedung baru PT Infineon Batam dapat 

dilakukan dengan metode analisis deskriptif. Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan setiap 

peralatan listrik (equipment) yang terdapat pada setiap panel distribusi. Dari hasil pemaparan alat listrik 

tersebut, dapat diperoleh spesifikasi nilai tegangan, arus, serta daya listrik. Data tersebut kemudian 

dihitung, diolah, dan dikelompokkan berdasarkan 9 panel distribusi listrik sistem utilities. Selain itu, 

peneliti juga dapat mengidentifikasi jenis dan luas penampang kabel distribusi untuk 10 panel listrik.    

2. Kebutuhan daya listrik utilities pada gedung baru  PT Infineon Batam dilakukan dengan menciptakan 

suatu rancangan Single Line Diagram (SLD). Perancangan Single Line Diagram dapat merepresentasikan 

grafis dari sistem kelistrikan secara umum. Rancangan jenis SLD merupakan hal yang sesuai terhadap 

metode analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan proses pembuatan SLD memerlukan  gambaran deskripsi 

kebutuhan daya secara merinci agar peneliti mampu menyusun sistem aliran daya listrik. Berdasarkan 

data yang telah diperoleh dengan metode analisis deskriptif,  peneliti dapat menyusun dan 

menghubungkan setiap komponen peralatan listrik berdasarkan rincian data kelistrikan yang tepat. Dari 

hasil rancangan SLD, dapat diketahui sumber aliran daya pada sistem utilities berasal dari  PT BIC 

(Batamindo). Aliran daya tersebut selanjutnya disalurkan dari trafo LV-MSB FL.04 menuju panel daya 

MSB-FL.04 yang kemudian di distribusikan ke-9 panel daya listrik sistem utilities. 

3. Kebutuhan daya listrik utilities gedung baru PT Infineon Batam dapat dilakukan dengan menghitung 

persamaan KHA, daya, dan arus listrik sesuai dengan SNI PUIL 2011. Hasil perhitungan dari persamaan 

KHA digunakan untuk menentukan jenis dan luas penampang kabel distribusi daya. Sementara hasil 

perhitungan dari persamaan daya dan arus listrik digunakan untuk mengetahui kebutuhan beban listrik 

pada 9 panel daya. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa besar kebutuhan beban listrik 

pada setiap panel memiliki nilai yang berbeda-beda. Dimana kebutuhan daya paling besar terdapat pada 

panel kompressor yaitu 1080 KVA. Selain mengetahui kebutuhan beban listrik, perhitungan tersebut 

dapat menjawab kapasitas suplai daya listrik yang dikeluarkan trafo LV-MSB FL.04 yaitu tidak kurang 

dari 3000 KVA. 

 

SARAN  

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan saran kepada 

departemen Facility Management PT Infineon Batam : 

1. Perlu dilakukan pembaharuan jenis dan luas penampang kabel penghantar untuk mengantisipasi 

pertumbuhan konsumsi tenaga listrik sesuai dengan hasil penelitian ini. 

2. Menaikkan suplai daya pada panel LV-MSB FL.04 menjadi 3,5 MVA – 4 MVA saat kegiatan produksi 

sudah dimulai.  

3. Penelitian rancangan sistem kelistrikan ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk merancang sistem 

kelistrikan Panel LV-MSB FL.01 hingga FL.03. 
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